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1. Pendahuluan
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Mobil JDM (Japanese Domestic Market) merupakan istilah dari mobil-mobil yang hanya diperjual belikan
dan dikhususkan untuk masyarakat Jepang. seluruh parts dan standarnya menyesuaikan syarat khusus
otomotif Jepang. Kultur JDM hadir pada era 70’ dan popular pada era 80°, 90’ sampai 00’. Pada
perkembangannya kultur ini mempunyai beberapa aliran gaya karena bentuk mobil-mobil yang mempunyai
ciri khas dan digemari oleh anak muda di Jepang. Memiliki ciri mobil yang beragam, mulai dari gaya Wide
Body, Low Rider, Unique & Street and Weird Tuner, dll., sampai pada akhirnya hadir beberapa istilah nama
penggayaan mobil, mulai dari Rocket Bunny, Bosuzoku, Veil Side, dll. dan ilegal drifting, time-attack, drag
race yang menjadi liar dan menjamur di jalanan, dan menjadi kultur jalanan yang dikenal masyarakat Jepang.

Maka lahirlah beberapa acara besar dan perkumpulan pecinta mobil JDM di Jakarta, seperti JDM Run yang
merupakan jalan-ja unakan mobil JDM yan rifting Competition, kontes
modifikasi terbaik, erti ama atau Car Meet. Mobil-
mobil tersebut yan rang seperti Toyota Supra,
Nissan GT-R, Niss

JDM sangat erat dengan dunia balap dan modifikasi, berambisi menjadi yang terbaik dan memiliki spesifikasi
yang bagus, penggemar mobil banyak menghabiskan waktunya di workshop atau bengkel mobil
komunitasnya untuk berkumpul, sharing, dan Mrbaiki mobilnya. Fenomena kultur mobil JDM ini terus
berkembang dan setiap hari-nya aktivitas di dalam bengkel terus berjalan, namun dari banyak bengkel dan
workshop yang ada, masih banyak elemen interior yang belum diperhatikan sehingga berimbas terhadap
kenyamanan dan penunjang aktivitas pengguna dan konsumen didalamnya. Mulai dari beberapa penataan
interior yang kuran g masih kurang lengka yaan dan penghawaan yang
belum baik, serta rentan kotor. Sehing h perancangan desain baru
yang melihat dari a ri workshop atau ben di Jakarta.

Pada sebuah peran engan fasilitas yang mberikan kenyamanan atas
seluruh pengguna, nitas di dalamnya, adi pusat perkumpulan para
pecinta mobil JDM ngolahan ruangan d engkap secara interior yang
berkaitan dengan a guna workshop. De aru pada sebuah workshop,
diharapkan dapat dari pecinta kultur berikan kenyamanan pada
pengguna di dalam olahan interj aspek keamanan yang lebih
terperhatikan.

2. Metode Penelitian

Dalam proses perancangan speciality wo mestic Market, terdapat tahapan metode

yang dilakukan, seperti:

1. Data Primer
Beberapa data primer yang didapatkan untuk melakukan perancangan ini yaitu melalui :
e Wawancara terhadap warga Jakarta Selatan terhadap kultur mobil yang mereka ketahui
o Wawancara terhadap salah satu pemilik dealer showroom mobil langka di Jakarta Selatan

2. Data Sekunder
Beberapa data sekunder yang didapatkan untuk melakukan perancangan ini yaitu melalui :



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.8, No.6 Desember 2021 | Page 4380

e  Studi Literatur Buku Human Dimension, Time Saver, Data Arsitek, Planning Basics for Dealership,
Design Constrain in Auto Showroom
e Studi Banding: Mazda Meguro, Type One Spoon HQ, Mooneyes Area 1 (Japan)

3. Analisa
Analisa permasalahan terkait objek dilihat dari fenomena dan juga permasalahan yang ada. Dari
analisa data menghasilkan seperti kebutuhan ruang, fasilitas yang dibutuhkan di dalam sebuah
ruang, hubungan antar ruang, dan zona ruang.

4. Menentukan Tema dan Konsep Perancangan
Dari permasalahan yang di dapat, tema dan konsep merupakan jawaban dari permasalahan pada
perancang dan konsep yan i uasana ruangan yang dapat

5. Proses Imple
Dengan t
dimensi.
mencerminkan kultur dari negar
preseden yang dipilih.

kedalam 2 dimensi dan 3
ik Jepang tersebut dapat
iri, serta mengembangkan desain dari hasil studi

6. Hasil Perancangan
Hasil akhir perancangan akan menerapkan konsep dan pendekatan pada objek yang di rancang,
membuat an menggunakan apli Sketchup untuk membuat
gambar k an Animasi

3. Hasil & Pembahasan

Tema yan JDM ini adalah “The Soul

of Japan: i Itur dan filosofi dari asal
negara mo k mencerminkan keindahan
dari teknol p dunia otomotif
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Ficesol Hidup

:

Setelah me i n yang diambil. berikut
beberapa ko Workshop & Showroom ini

Konsep layo onsep layout open plan. Konsep ini
memberikan ruangan sekat yang berlebih yang akan memberikan
keluasan visabilitas dan fleksibilitas dalam area. Dalam penataan ruangan tersebut
mempertimbangkan jenis ruang yang terdiri dari public, private semi private dan ruang
service. Jenis alur sirkulasi sesuai dengan konsep yang dipilih adalah sebagai berikut
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Axial

pola yang teratur pada
ruangan

Private

Gambar 1. Konsep Layout
(Sumber: Analisa Pribadi)

lami yang masuk kedalam
aya buatan dan beberapa
pencahayaan bu

No
Indirec
t Light

Gambar 2. Pemanfaatan Cahaya Alami
(Sumber: Data Pribadi)

Pada pencahayaan buatan diterapkan menggunankan beberapa pencahayaan seperti lampu
LED dengan metode spotlight, box light, fluorescent luminaire, sign light, grazing light
dan task light dengan kekuatan 300-800 lux dengan dominasi warna cool white yang
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berfungsi memberikankesan dramatis dan kejelasan terhadap barang yang dipasarkan dan
membantu para teknisi untuk mengerjakan mobil pada area tertentu

Gambar 3. Implementasi Cahaya Buatan Area Showroom

(Sumber: Data Pribad

Gambar 4. Implementasi Cahaya Buatan Area Workshop
(Sumber: DatagPribadi

aan, dominan meng an buatan karena bangunan
dan tidak memiliki bukaan,
merata.

R

Gambar 5. Implementasi AC Central
(Sumber: Data Pribadi)

Namun pada area tertentu seperti Lt.Basement dan Lt.Area Workshop membutuhkan
treatment penghawaan khusus, sehingga penggunaan jetfan diterapkan pada area basement
guna menyuplai udara dan memberikan alur sirkulasi udara yang lebih baik, dan
penggunaan car exhaust extraction pada area workshop yang berfungsi menarik kotoran
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polusi dari knalpot mobil agar ruangan tidak rentan kotor dan memberikan kenyamanan
pada para teknisi yang bekerja.
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o  Akustik
Perancangan akustik pada workshop dan showroom ini perlu dirancang agar aktivitas antar
ruang tidak terganggu dengan kebisingan. Perancangan pertama agar setiap ruangan tidak
terganggu merupakan dengan perancangan pembedaan lantai area pekerjaan berat
orkshop dan area tena dan kantor. Pengendalian
at oleh sekat agar tid bisingan yang terlalu tinggi.
i gambar explode vie nang yang merupakan area
jauhan dengan area aupun area workshop yang
isingan cukup tinggi

implementasi material dari
i dari penggayaan brutalism
unkan dari pendekatan dan
bakar dan bersih yang selaras
erial pendukung yang berfungsi
isi cairan anti slip, stainless steel
aterial besi & mesh. Namun material
rasannya dengan tema dan konsep yang
kesatuan ruang yang bersih dan maskulin.

tersebut masi
diusung, sehingga
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Gambar 7. Implementasi Material
(Sumber: Data Pribadi)

i standarisasi, teknis, dan
ng. Penggunaan furniture
i dan penggayaan, memiliki
gunaan material alami dan ter-ekspos.
Terdapat beberapa metode entasi furniture, mulai dari modular, hidden sampai

build in.

Gambar 8. Implementasi Modular & Loose Furniture
(Sumber: Data Pribadi)

Pe in dan hidd impan barang dengan tujuan
me kesan rapih pada ruang dan
mem

Gambar 9. Implementasi Build In & Hidden Furniture
(Sumber: Data Pribadi)
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Bentuk & Warna

Penerapan konsep bentuk pada perancangan workshop dan showroom ini didominasi
bentuk-bentuk geometris, simetris dan dinamis, diambil dari pendekatan keindahan Wabi-
sabi dan konsep minimalisme yang menjunjung kesederhanaan serta kerendahan hati
dalam adaptasi perancangan. Berikut beberapa pengaplikasiannya yang terdapat dalam
bentuk penerapan unsur interior:

No Bentuk Implementasi Penerapan
1 Geometris Bentuk Geometris
diimplementasikan

berdasarkan adap-
tasi langgam Con-
temporary minimal-

ism yang dominan

menggunakan ben-
tuk-bentuk geome-
tris sebagai acuan
bentuk utamanya.
Bentuk geometris
juga berfungsi
memberi kesan

rapih dan tertata.

Bentuk Simetris

diimplementasikan

berdasarkan adap-
tasi langgam Con-
temporary minimal-
ism yang dominan
menggunakan ben-
tuk-bentuk simetris
pada penggunaan
layout-nya. Bentuk

simetris juga ber-

fungsi memberi
kesan proporsional,

seimbang serta
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memberikan sir-
kulasi yang lebih
luas.

Bentuk Dinamis

Dinamis

diimplementasikan

berdasarkan adap-
tasi sub-kultur oto-
motif JDM yang
erat dengan budaya
drifting yang mem-
iliki bentuk dinamis
saat mobil bermanu-
ver atau istilah
‘mengepot’. Bentuk
dinamis ditonjoklan
dalam detail bentuk

mebel.

gan ini merupakan warna-warna
a dengan alam. Pemilihan warna
beige merupakan warna-warna yang
a aspek lain seperti warna hijau dan merah
egara Jepang.

mendominasi da
yang diambil dari kara

e Keamanan
Konsep keamanan yang akan diterapkan merupakan CCTV yang diterapkan hampir pada
seluruh ruangan, seperti showroom, workshop, retail, waiting room, kantor. CCTV
digunakan sebagai perekam jejak pada segala aktivitas yang berada di dalam bangunan
yang akan diawasi oleh petugas keamanan atau satpam. Konsep keamanan yang lainnya
adalah APAR, sprinkler, smoke & heat detector yang berfungsi mencegah adanya
kebakaran dan penyebaran api yang lebih luas
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4. Kesimpulan

Maka dapat disimpulkan bahawa perancangan ini akan memberikan pengalaman ruang baru kepada para
komunitas dan pecinta otomotif JDM yang diterapkan pada desain kebutuhan ruang yang berfungsi menciptakan
budaya produktif dan kolaboratif pada workshop & showroom yang berhubungan dengan budaya dan subkultur
otomotif JDM. serta mendorong terjadinya interaksi sosial antar pengguna dengan konsep ruang yang diterapkan.
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